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Abstract  
This research is based on low implementation of differentiated learning and learning outcomes 
of pancasila education subject for grade II elementary school students. The objective of the study 
is to determine the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by 
Wordwall in terms of differentiated learning and Pancasila Education learning outcomes for 
grade II students at Sendangmulyo 04 Elementary School, Semarang. The research employs a 
quantitative approach with a quasi-experimental two-group pretest-posttest design, involving 
class II A as the experimental class (PBL assisted by Wordwall) and class II B as the control 
class (conventional learning assisted by image media). Data collection techniques include tests, 
questionnaires, observations, and documentation, with data analysis using normality tests, 
homogeneity tests, independent t-tests, and N-Gain. The results show a significant difference 
in differentiated learning between the experimental classemploying normality tests, 
homogeneity tests, independent t-tests, and N-Gain analysis. The findings reveal a significant 
disparity in differentiated learning outcomes between the experimental class (mean 8.24) and 
control class (6.96) with significance 0.000 < 0.05, as well as higher Pancasila Education 
learning outcomes in the experimental class (87.52) compared to the control (81.60) with 
significance 0.023 < 0.05. The PBL model assisted by Wordwall is effective for differentiated 
learning (mean difference 1.28, p=0.000) and moderately effective for learning outcomes (N-
Gain experimental 65.52% > control 59.77%). It is recommended that teachers implement the 
PBL model assisted by Wordwall to optimally enhance differentiated learning and student 
learning outcomes. 
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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi dan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas II SD. Tujuan 
penelitian adalah mengetahui keefektifan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan Wordwall ditinjau dari pembelajaran berdiferensiasi dan hasil belajar 
Pendidikan Pancasila siswa kelas II SD Negeri Sendangmulyo 04 Semarang. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental two group 
pretest-posttest design, melibatkan kelas II A sebagai kelas eksperimen (PBL 
berbantuan Wordwall) dan kelas II B sebagai kelas kontrol (pembelajaran 
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konvensional berbantuan media gambar), dengan teknik pengumpulan data meliputi 
tes, kuesioner, observasi, serta studi dokumen, diikuti analisis data dengan uji 
normalitas, homogenitas, uji-t independen, dan N-Gain. Temuan penelitian terdapat 
perbedaan signifikan pembelajaran berdiferensiasi antara kelas eksperimen (rata-rata 
8,24) dan kontrol (6,96) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, serta hasil belajar Pendidikan 
Pancasila kelas eksperimen (87,52) lebih tinggi daripada kontrol (81,60) dengan 
signifikansi 0,023 < 0,05; model PBL berbantuan Wordwall efektif terhadap 
pembelajaran berdiferensiasi (perbedaan rata-rata 1,28, p=0,000) dan cukup efektif 
terhadap hasil belajar (N-Gain eksperimen 65,52% > kontrol 59,77%). Disarankan guru 
menerapkan model PBL berbantuan Wordwall untuk meningkatkan pembelajaran 
berdiferensiasi dan hasil belajar siswa secara optimal. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Berdiferensiasi, PBL, Wordwall 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan hak dasar seluruh warga negara yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003  (2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki nilai aspek 

spiritualitas keagamaan, penguasaan diri, karakter pribadi, intelektualitas, serta 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan  

dalam membentuk karakter siswa.. Rahayu, (2024) menyatakan bahwa Pendidikan 

Pancasila adalah studi yang memberikan pemahaman tentang cara menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab serta menerapkan nilai-nilai Pancasila sebagai fondasi 

bangsa Indonesia dalam rutinitas sehari-hari. Tetapi, pada pelaksanaannya di tingkat 

sekolah dasar, pembelajaran Pendidikan Pancasila masih menghadapi tantangan 

kurangnya variasi belajar yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Kurikulum Merdeka 

mendorong pembelajaran berpusat pada peserta didik serta menekankan pentingnya 

pembelajaran berdiferensiasi (Mulyasa, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

pendekatan yang memberikan kesempatan kepada guru untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik 

Sigalingging, (2023), sehingga peserta didik dapat belajar sesuai karakteristik dan 

potensi masing-masing. 

Berdasarkan observasi awal di kelas II SD Negeri Sendangmulyo 04 Semarang, 

pembelajaran Pendidikan Pancasila belum sepenuhnya didukung model inovatif dan 
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perangkat ajar yang memadai. Guru masih mengandalkan buku siswa dan internet 

secara konvensional, menyebabkan proses belajar kurang variatif. Kendala utama 

meliputi minimnya penggunaan media interaktif atau game edukatif, yang sering 

membuat siswa mudah bosan, suasana kelas ramai, serta fokus belajar rendah. 

Karakteristik siswa yang heterogen termasuk siswa yang belum lancar membaca dan 

menulis menyebabkan sebagian mengalami kesulitan memahami materi. Akibatnya, 

sekitar 50% siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).  

Alternatif solutif adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL), yang 

memungkinkan siswa belajar melalui pemecahan masalah sehari-hari, sehingga 

meningkatkan berpikir kritis dan keterlibatan (Hertina et al., 2024). Di sisi lain, 

penggunaan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) juga 

terbukti memberikan dampak positif. Chueh & Kao, (2024) menunjukkan bahwa 

pengintegrasian Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan yang berorientasi 

pada kebutuhan dan pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar, kompetensi 

akademik, serta keterampilan praktis siswa. Pendukungnya, media digital seperti 

Wordwall aplikasi interaktif untuk kuis, permainan kata, dan mencocokkan dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar (Yulianti, 2025). Penelitian yang dilakukan oleh 

Aeni & Bundu, (2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Wordwall 

memiliki tingkat validitas yang baik, praktis digunakan, serta efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Namun belum mengintegrasikan media 

tersebut dengan model pembelajaran tertentu. 

 Astuti et al., (2025) mendefinisikan hasil belajar sebagai pengalaman siswa di 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian terdahulu menunjukkan 

peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV melalui PBL berbantuan 

Wordwall interaktif pada kelas tinggi (Bunga, S., & Maspa, 2024). Selain itu, penerapan 

pembelajaran yang memperhatikan perbedaan karakteristik siswa juga menjadi hal 

penting. Magableh et al., (2022) membuktikan pembelajaran berdiferensiasi mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional tetapi belum memanfaatkan media digital interaktif sebagai pendukung 

pembelajaran. Maka, research gap pada penelitian sebelumnya, dapat diidentifikasi 

adanya celah penelitian berupa belum terintegrasinya model Problem Based Learning, 

media Wordwall, ditinjau pembelajaran berdiferensiasi dalam satu kesatuan 

pembelajaran di kelas II SD 
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Novelty penelitian ini adalah menguji keefektifan PBL berbantuan Wordwall 

melalui desain quasi-eksperimental, dengan tinjauan diferensiasi belajar yang belum 

banyak di teliti di kelas rendah II untuk memberikan solusi praktis bagi guru SD dalam 

mengatasi perbedaan gaya belajar siswa dan keterbatasan media di kelas.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

keefektifan model Problem Based Learning berbantuan Wordwall ditinjau dari 

pembelajaran berdiferensiasi siswa kelas II SD Negeri Sendangmulyo 04 Semarang; dan 

(2) mengetahui keefektifan model tersebut terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila 

siswa kelas II. Penelitian ini diharapkan menambah literatur efektivitas PBL dan 

Wordwall, serta menyediakan panduan implementasi diferensiasi pembelajaran di 

Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-

eksperimental melalui desain Nonequivalent Control Group berpola two group pretest-posttest 

design (Haryanti et al., 2025). Desain ini dipilih karena keterbatasan dalam melakukan 

pengaturan acak (random assignment) pada kelas sekolah dasar yang sudah terbentuk, 

namun tetap efektif dalam mengontrol variabel pengganggu serta mengukur perubahan 

melalui perbandingan kelompok eksperimen dan kontrol secara etis (Sugiyono, 2023). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari tahun ajaran 2025/2026 di SD Negeri 

Sendangmulyo 04 Semarang dengan melibatkan 50 siswa kelas II yang dipilih melalui 

purposive sampling berdasarkan kesamaan karakteristik awal (usia 7-8 tahun, 

heterogenitas kemampuan baca-tulis, dan latar belakang sosial ekonomi menengah). 

Subjek dibagi menjadi dua kelompok: kelas eksperimen II A (25 siswa) yang 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall, dan kelas kontrol 

II B (25 siswa) dengan pembelajaran konvensional berbantuan media gambar konkret 

pada materi Sub-Bab "Berbeda Tetap Bersama" sesuai Capaian Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka (Alanur et al., 2023). Data dikumpulkan melalui teknik triangulasi untuk 

menjamin validitas tinggi, meliputi tes pilihan ganda (25 butir) berbasis indikator 

kognitif Bloom revisi C1-C4 (Suryani, 2022), angket skala Guttman (10 pernyataan) 

untuk persepsi pembelajaran berdiferensiasi, observasi lembar checklist proses 

pembelajaran, serta dokumentasi. Seluruh instrumen telah dinyatakan memenuhi syarat 

validitas (Pearson r > 0,30) dan reliabilitas (Cronbach Alpha > 0,70). Analisis data 
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dilakukan secara bertahap menggunakan SPSS 27 yang mencakup analisis deskriptif 

(mean, SD, N-Gain), uji prasyarat (normalitas Shapiro-Wilk dan homogenitas Levene 

dengan α = 0,05), serta uji hipotesis Independent Sample t-Test (α = 0,05) dan uji N-Gain 

untuk mengukur keefektifan model secara empiris dan menjamin keabsahan hasil 

penelitian. 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas II SD Negeri Sendangmulyo 04 

Semarang yang terdiri dari kelas eksperimen II A sebanyak 25 siswa dengan model 

Problem Based Learning berbantuan Wordwall dan kelas kontrol II B sebanyak 25 siswa 

dengan pembelajaran konvensional berbantuan media gambar konkret. Data penelitian 

meliputi skor pembelajaran berdiferensiasi dari angket Guttman dan hasil belajar dari 

tes pretest-posttest.   

Deskripsi Statistik Pembelajaran Berdiferensiasi dan Hasil Belajar 

Secara umum, data awal penelitian menunjuk kan adanya perbedaan nilai rata-

rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskripsi statistik data awal penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1  Deskripsi Data Angket Berdiferensiasi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kelas Kontrol 25 5 9 6.96 1.098 
Kelas Eksperimen 25 6 10 8.24 1.052 
Valid N (listwise) 25     

 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan rata rata angket berdiferensiasi kelas 

eksperimen yaitu 8,24, dan rata- rata angket berdiferensiasi kelas kontrol yaitu 6,96. 

Maka, pembelajaran berdiferensiasi pada kelas eksperimen menunjukkan 

kecenderungan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan tersebut dapat 

dijelaskan karena pada kelas eksperimen guru menerapkan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menyesuaikan strategi, media, dan aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa. Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) yang dibantu dengan media Wordwall juga memberikan variasi kegiatan 

belajar yang lebih menarik dan fleksibel, sehingga mampu mengakomodasi perbedaan 

karakteristik siswa. Sebaliknya, pada kelas kontrol pembelajaran cenderung bersifat 

konvensional dan seragam, sehingga kurang memberikan ruang bagi penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. 
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Tabel 2 Deskripsi Data Hasil Belajar 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 25 40 76 55.68 10.578 
Posttest Kontrol 25 60 100 81.60 8.944 
Pretest Eksperimen 25 40 84 65.76 11.552 
PosttestEksperimen 25 72 100 87.52 8.893 
Valid N (listwise) 25     

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil belajar diperoleh bahwa  nilai rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen yaitu 87,52, dan nilai rata- rata hasil belajar kelas kontrol yaitu 81,60.   

Maka, nilai posttest siswa  pada  kelas  eksperimen  lebih tinggi   dibandingkan   dengan   

kelas   kontrol.  

Perbedaan tersebut dapat dijelaskan karena pada kelas eksperimen diterapkan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall yang mampu membantu 

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran melalui pemecahan masalah kontekstual. 

Aktivitas tersebut memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis serta memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu, penggunaan Wordwall 

sebagai media interaktif mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, 

sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar. Di sisi lain, pembelajaran pada kelas 

kontrol yang cenderung menggunakan metode konvensional menyebabkan keterlibatan 

siswa lebih rendah, sehingga pemahaman materi kurang optimal.. 

Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat normalitas. Uji normalitas 

dilaksanakan guna menentukan apakah data hasil penelitian mengikuti distribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas menerapkan metode Shapiro-Wilk 

dengan dukungan perangkat lunak SPSS Versi 27. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Angket Berdiferensiasi 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Kelas Kontrol .924 25 .063 
Kelas Eksperimen .920 25 .052 

 

Berdassarkan tabel 3 tersebut ditemukan bahwa sampel < 50 maka 

menggunakan nilai Shapiro Wilk kelas kontrol 0,063, sedangkan pada kelas eksperimen, 

nilai signifikansi sebesar 0,052. Disimpulkan data berdiferensiasi siswa  kelas kontrol 

dan eksperimen berdistribusi normal karena nilai p-nya melebihi 0,05. 
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Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 

 Shapiro-Wilk 
Kelas Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar Pre-test Eksperimen .953 25 .288 
Post-test Eksperimen .949 25 .238 
Pre-test Kontrol .947 25 .218 
Post-test Kontrol .973 25 .721 

 
Berdasarkan tabel 4 tersebut ditemukan bahwa sampel < 50 maka menggunakan 

nilai Shapiro Wilk pretest kelas kontrol sebesar 0,218, posttest kelas kontrol sebesar 

0,721, sedangkan pada pretest kelas eksperimen sebesar 0,288, dan posttest kelas 

eksperimen sebsar 0,238. Disimpulkan bahwa berdiferensiasi siswa kelas kontrol dan 

eksperimen berdistribusi normal karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05. 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah varians dari dua kelompok 

sampel dalam penelitian bersifat homogen. Analisis ini dilakukan melalui uji Levene 

dengan memanfaatkan perangkat SPSS. 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Berdiferensiasi 

Levene 
 Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .000 1 48 .986 
Based on Median .041 1 48 .840 
Based on Median and with 
adjusted df 

.041 1 47.964 .840 

Based on trimmed mean .000 1 48 .994 

 
Berdasarkan tabel 5 data uji homogenitas dapat bahwa nilai signifikasi 

berdifernsiasi sebesar  0,986 atau lebih dari 0,05. Keduanya dapat disimpulkan 

berdiferensiasi homogen. Implikasi dari hasil uji homogenitas ini adalah terpenuhinya 

salah satu prasyarat dalam penggunaan uji statistik parametrik, seperti uji independent 

sample t-test. Karena data telah memenuhi asumsi homogenitas, maka analisis 

selanjutnya dapat menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan terpenuhinya asumsi ini, hasil uji t yang 

diperoleh menjadi lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 

Levene 
 Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .161 1 48 .690 
Based on Median .179 1 48 .674 
Based on Median and with 
adjusted df 

.179 1 44.399 .674 

Based on trimmed mean .161 1 48 .690 

 

Berdasarkan tabel 6 bahwa nilai signifikasi berdifernsiasi sebesar  0,690 atau 

lebih dari 0,05. Keduanya dapat disimpulkan berdiferensiasi di kelas kontrol homogen. 

Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian 

hipotesis menggunakan uji t. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

pembelajaran berdiferensiasi antara kelas yang menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan Wordwall dengan kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional berbantuan media gambar. 

Tabel 7 Hasil Uji T Perbedaan Pembelajaran Berdifereniasi 

Independent Samples Test 

 t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Nilai 4.208 48 .000 1.280 .304 .668 1.892 
4.208 47.910 .000 1.280 .304 .668 1.892 

 
Tabel 7 perbedaan pembelajaran berdiferensiasi diperoleh nilai signifikansi 2-

tailed sebesar 0,000 kurang dari 0,05 sehingga terdapat perbedaan signifikan antar 

kelompok.  

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan Wordwall dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional berbantuan media gambar. 
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Tabel 8 Hasil Uji t Hasil Belajar 

 Independent Samples Test 

 T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Nilai 2.347 48 .023 5.920 2.523 .848 10.992 
2.347 47.998 .023 5.920 2.523 .848 10.992 

 

Tabel 8 perbedaan hasil belajar menunjukkan nilai signifikansi 0,023 kurang dari 

0,05 sehingga terdapat perbedaan signifikan antar kelompok.  

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui keefektifan penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan Wordwall terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Tabel 9 Hasil Uji Keefektifan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Independent Samples Test 

 T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 4.208 48 .000 1.280 .304 .668 1.892 
4.208 47.910 .000 1.280 .304 .668 1.892 

 
Tabel 9 keefektifan terhadap pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 dengan selisih rata-rata 1,28 antara kelas eksperimen 

8,24 dan kelas kontrol 6,96 sehingga model efektif. Tabel 10 analisis N-Gain hasil belajar 

menunjukkan kelas eksperimen 65,52 persen kategori sedang dan kelas kontrol 59,77 

persen kategori sedang sehingga model cukup efektif.  

Pengujian hipotesis keempat dilakukan untuk mengetahui keefektifan model 

Problem Based Learning berbantuan Wordwall terhadap hasil belajar siswa. Analisis 

keefektifan hasil belajar dilakukan menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Tabel 10 Hasil Uji N-Gain Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain 25 .25 1.00 .6552 .22464 
NgainPersen 25 25 100 65.52 22.464 
Valid N (listwise) 25     
a. Kelas = Eksperimen 
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Tabel 11 Hasil Uji N-Gain Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain 25 .33 1.00 .5977 .15066 
NgainPersen 25 33 100 59.77 15.066 
Valid N (listwise) 25     
a. Kelas = Kontrol 

 

Berdasarkan tabel 10 hasil analisis N-Gain diketahui bahwa nilai rata-rata N-

Gain di kelas eksperimen mencapai 65,52, sementara pada tabel 11 di kelas kontrol 

sebesar 59,77. Hasil tersebut   bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih unggul daripada kelas kontrol yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Perbandingan Nilai N – Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan kategori N-Gain menurut Hake (1998), nilai N-Gain sebesar 0,3 ≤ g 

< 0,7 termasuk dalam kategori sedang (cukup efektif). Dengan demikian, peningkatan 

hasil belajar pada kedua kelas berada dalam kategori cukup efektif. Namun demikian, 

kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol.  

Perbedaan Pembelajaran Berdiferensiasi antara penggunaan Model Problem Based 
Learning berbantuan Wordwall dengan pembelajaran konvensional berbantuan dengan 
media Gambar 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran berdiferensiasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall 
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memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan media gambar. 

Perbedaan ini tidak hanya sekadar menunjukkan adanya pengaruh perlakuan, 

tetapi juga memberikan gambaran bahwa cara pembelajaran yang digunakan memiliki 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa. Dalam model PBL, siswa tidak 

hanya mendapatkan materi, tetapi diajak untuk terlibat langsung dalam memecahkan 

masalah yang dekat dengan kehidupan mereka. Situasi ini membuat setiap siswa dapat 

berpartisipasi sesuai dengan kemampuan dan cara belajarnya masing-masing, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih sesuai dengan prinsip berdiferensiasi. 

Penggunaan Wordwall juga memberikan kontribusi yang cukup besar. Media 

ini membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak monoton. Siswa dapat 

belajar melalui berbagai aktivitas seperti permainan atau latihan yang menarik, 

sehingga mereka lebih mudah memahami ilmu yang diajarkan. Dibandingkan dengan 

media gambar yang cenderung satu arah, Wordwall memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar. 

Jika dilihat dari sudut pandang teori konstruktivisme, dikaitkan dengan hasil 

penelitian ini bahwa siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran ketika mereka 

membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar. Model PBL 

memberikan ruang untuk itu, karena siswa diajak berpikir, berdiskusi, dan mencari 

solusi. Dari proses ini, terlihat bahwa setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda, 

dan hal inilah yang menjadi dasar munculnya pembelajaran berdiferensiasi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep pembelajaran berdiferensiasi 

yang menekankan pentingnya menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, minat, 

dan kemampuan siswa. Melalui PBL yang didukung media Wordwall, guru dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel sehingga siswa tidak dipaksa 

belajar dengan satu cara yang sama. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini 

mendukung temuan Khofshoh et al., (2023) yang menyatakan bahwa model PBL 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan model lain. Namun, tingkat 

peningkatan dalam penelitian ini belum mencapai kategori sangat tinggi seperti pada 

penelitian tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

perbedaan karakteristik siswa, penggunaan media, atau penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yang belum sepenuhnya optimal. 
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Penelitian lain oleh Listiani, N., Wijayanti, A., & Susianingsih, (2024) juga 

menunjukkan hasil yang serupa, yaitu pembelajaran berbasis PBL dengan pendekatan 

berdiferensiasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Namun, 

penelitian tersebut tidak menggunakan media interaktif seperti Wordwall. Oleh karena 

itu, penelitian ini memiliki kelebihan karena menggabungkan model pembelajaran dan 

media yang sama-sama mendukung keaktifan siswa. 

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL 

berbantuan Wordwall tidak hanya meningkatkan hasil pembelajaran, tetapi juga lebih 

mampu mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang lebih aktif, 

fleksibel, dan memberi ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan karakteristiknya 

masing-masing. 

Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol antara penggunaan Model 
Problem Based Learning berbantuan Wordwall dengan pembelajaran konvensional 
berbantuan dengan media Gambar 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall menunjukkan 

rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan media gambar. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh nyata terhadap capaian belajar siswa. 

Perbedaan hasil belajar ini tidak hanya mencerminkan perbedaan model 

pembelajaran, tetapi juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen berlangsung lebih menyenangkn. Dalam pembelajaran PBL, siswa terlibat 

secara aktif dalam memecahkan masalah, berdiskusi, serta mengeksplorasi materi 

secara mandiri maupun kelompok. Keterlibatan aktif ini mendorong siswa untuk 

memahami konsep secara lebih mendalam, bukan sekadar menghafal. Sebaliknya, pada 

kelas kontrol, pembelajaran cenderung berpusat pada guru sehingga partisipasi siswa 

relatif lebih rendah, yang berdampak pada hasil belajar. 

Penggunaan media Wordwall turut memperkuat proses pembelajaran tersebut. 

Media ini memberikan variasi aktivitas yang interaktif dan menarik, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Ketika siswa merasa tertarik dan 

terlibat, mereka cenderung lebih fokus dan mudah memahami materi yang dipelajari. 
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Dengan demikian, kombinasi antara model PBL dan media Wordwall tidak hanya 

meningkatkan keaktifan siswa, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan hasil 

belajar. 

Jika ditinjau dari teori konstruktivisme menurut Vygotsky (1978) dalam (Lubis 

et al., 2024), temuan ini dapat dijelaskan karena siswa belajar secara aktif melalui 

pengalaman dan interaksi. Model PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

membangun pengetahuannya sendiri melalui proses pemecahan masalah yang 

kontekstual. Proses ini membuat pemahaman siswa menjadi lebih mendalam dan 

bertahan lebih lama. Dengan kata lain, semakin aktif siswa terlibat dalam pembelajaran, 

semakin baik pula hasil belajar yang dicapai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aula & Junaedi, (2024) yang 

menyatakan penggunaan model PBL berbantuan Wordwall menghasilkan perbedaan 

hasil belajar yang signifikan. Namun demikian, terdapat perbedaan pada tingkat 

capaian hasil belajar. Dalam penelitian ini, rata-rata hasil belajar menunjukkan nilai 

yang lebih tinggi, yang diduga dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan siswa yang lebih 

optimal serta pemanfaatan media Wordwall yang lebih variatif dalam pembelajaran. 

Selain itu, penelitian oleh Fadhila et al., (2025) juga menunjukkan bahwa model 

PBL memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum secara spesifik 

mengoptimalkan penggunaan media interaktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, penelitian ini memberikan tambahan temuan bahwa integrasi antara model PBL dan 

media Wordwall dapat menjadi strategi yang lebih efektif, tidak hanya dalam 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model PBL berbantuan Wordwall lebih unggul dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa.. 

Keefektifan Model Problem Based Learning Berbantuan Wordwall ditinjau 
Pembelajaran Berdiferensiasi Siswa 

Pembelajaran berdiferensiasi menuntut adanya penyesuaian pembelajaran agar 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Dalam penelitian ini, penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall menunjukkan efektivitas 

dalam mendukung hal tersebut. Efektivitas ini terlihat dari adanya perbedaan signifikan 
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta kecenderungan peningkatan kualitas 

pembelajaran berdiferensiasi pada kelas eksperimen. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen 

mampu mengakomodasi keberagaman siswa dengan lebih baik. Hal ini terjadi karena 

model PBL membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan pemecahan 

masalah, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan dan cara berpikirnya. Tidak semua siswa belajar dengan cara yang sama, 

dan kondisi ini justru difasilitasi dalam pembelajaran PBL. 

Di sisi lain, penggunaan Wordwall memberikan variasi aktivitas yang membuat 

pembelajaran tidak bersifat satu arah. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga berinteraksi langsung melalui berbagai bentuk kegiatan yang menarik. Situasi ini 

membantu siswa dengan gaya belajar yang berbeda, baik visual, auditori, maupun 

kinestetik untuk tetap terlibat dalam pembelajaran. 

Jika dilihat dari sudut pandang konstruktivisme menurut Vygotsky (1978) dalam 

(Lubis et al., 2024) , kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran akan lebih optimal 

ketika siswa terlibat secara aktif dalam membangun pemahamannya. Melalui PBL, 

siswa akan memahami materi, tetapi juga mengalami  belajar proses sendiri. Perbedaan 

cara siswa dalam memahami materi inilah yang kemudian menjadi dasar penting dalam 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mayang et al., (2026) yang 

menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan pendekatan berdiferensiasi mampu 

meningkatkan kemampuan siswa. Namun, penelitian tersebut belum mengintegrasikan 

media interaktif. Hal serupa juga ditemukan pada penelitian Winda & Ramdani, (2023) 

yang menunjukkan peningkatan hasil belajar melalui PBL berbasis diferensiasi, tetapi 

tanpa dukungan media digital. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Wordwall dalam penelitian ini memberikan nilai tambah, terutama dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model PBL berbantuan Wordwall efektif dalam mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi. Efektivitas ini tidak hanya terlihat dari hasil yang skor 

diperoleh, tetapi juga dari proses pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 

keberagaman siswa. 

  



Keefektifan Problem Based Learning Berbantuan Wordwall ... |265 
 

Pedagogik Journal of Islamic Elementary School 

Keefektifan Model Problem Based Learning Berbantuan Wordwall ditinjau Hasil 
Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Walaupun kedua kelas sama-sama 

ada peningkatan, capaian pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model PBL berbantuan 

Wordwall memberikan dampak yang lebih optimal dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Jika dilihat dari hasil N-Gain, kedua kelas tersebut pada kategori sedang, tetapi 

nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi. Artinya, pembelajaran yang 

diterapkan di kelas eksperimen mampu memberikan peningkatan yang lebih besar 

terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan ini tidak muncul begitu saja, tetapi dipengaruhi 

oleh proses pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dan terlibat. 

Dilihat dari teori konstruktivisme menurut Vygotsky (1978) dalam (Lubis et al., 

2024), kondisi ini wajar terjadi karena siswa akan lebih mudah memahami materi ketika 

mereka terlibat langsung dalam proses belajar. Dalam model PBL, siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan, tetapi juga berpikir, berdiskusi, dan mencari solusi. 

Sementara itu, Wordwall membantu membuat suasana belajar menjadi lebih hidup, 

sehingga perhatian dan motivasi siswa juga ikut meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Paramitha, A. et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

penelitian Lestari, R., & Rohmani, (2024) juga menemukan bahwa penggunaan 

Wordwall mampu menjadikan hasil belajar sekaligus motivasi siswa menjadi 

meningkat. Penelitian lain oleh Ruhiyat & Masyitoh (2024) juga memperkuat 

pembelajaran berbasis PBL memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

pembelajaran biasa. 

Perbedaannya, dalam penelitian ini model PBL dan Wordwall digunakan secara 

bersamaan. Jika penelitian sebelumnya cenderung menggunakan salah satu, maka 

kombinasi keduanya dalam penelitian ini memberikan hasil yang lebih maksimal, 

terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Disimpulkan model Problem Based 

Learning berbantuan Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen serta 

proses pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 
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Implikasi Keterbatasan dan Rekomendasi 

Temuan penelitian membuktikan bahwa model Problem Based Learning 

berbantuan Wordwall efektif meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi dan hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas II SD sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Implikasi praktisnya guru dapat menerapkan model ini untuk mengatasi 

heterogenitas siswa. Keterbatasan penelitian meliputi sampel terbatas 50 siswa di satu 

sekolah. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah menguji model pada kelas 

atau mata pelajaran lain dengan sampel lebih besar serta mengintegrasikan fitur 

keterbaruan pada Wordwall lebih lanjut. 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan model Problem Based Learning 

berbantuan Wordwall ditinjau dari pembelajaran berdiferensiasi dan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas II SD Negeri Sendangmulyo 04 Semarang. Hasil 

menunjukkan perbedaan signifikan pembelajaran berdiferensiasi kelas eksperimen 

(8,24) dan kontrol (6,96) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 serta hasil belajar eksperimen 

(87,52) dan kontrol (81,60) dengan signifikansi 0,023 < 0,05; model efektif terhadap 

berdiferensiasi (selisih 1,28, p=0,000) dan cukup efektif terhadap hasil belajar (N-Gain 

65,52% > 59,77%, kategori sedang) sehingga berkontribusi mengatasi rendahnya 

diferensiasi dan hasil belajar di SD. Keterbatasan penelitian meliputi sampel kecil 50 

siswa terbatas satu sekolah dan desain quasi-eksperimental tanpa randomisasi penuh. 

Rekomendasi penelitian selanjutnya yaitu meningkatkan hasil belajar, dan menerapkan 

gaya belajar siswa sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi serta integrasi Wordwall 

untuk diferensiasi lebih adaptif dalam kelas guna pengembangan teori pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. 
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